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Abstrak

Proses bisnis dalam perusahaan merepresentasikan kegiatan-kegiatan utama dan
pendukung dalam mengorganisasikan dan mengkoordinasikan pekerjaan, informasi dan
pengetahuan dalam suatu organisasi. Untuk perusahaan dengan kondisi lingkungan ekonomi
yang cenderung berubah-ubah, diperlukan proses bisnis yang dapat mendorong kinerja
perusahaan. Yayasan Kasih Bunda Nanda sebagai penyedia jasa pengasuh anak dan lansia harus
memiliki nilai kompetitif dalam menghasilkan produknya, untuk itu diperlukan proses bisnis yang
bertujuan untuk membantu menempatkan para talent sesuai skill yang dibutuhkan oleh keluarga
yang membutuhkan jasa pengasuh anak dan lansia. Penelitian ini merupakan applied research
secara deskriptif, sedangkan pemodelan, menggunakan alat modeling yaitu business process
modelling notation (BPMN), dan diagram use case. Siklus pemodelan proses bisnis menghasilkan
pemodelan proses bisnis berbasis object oriented yang menunjukkan perbedaan layanan yang
diberikan organisasi kepada talent dan keluarga melalui pemanfaatan teknologi berbasis web
untuk mempermudah pencarian pekerja yang mampu membantu keluarga yang membutuhkan
jasa pengasuh anak dan lansia.

Kata kunci—Model Proses Bisnis, Object Oriented, Arsitektur Bisnis

Abstract

Company business processes represent the primary activities and support activity for
organizing and coordinating work, information and knowledge in an organization. Business
processes are needed to encourage company performance in transformation of economic
environtment. Kasih Bunda Nanda Foundation as a provider of childcare and elderly services
must have a competitive value in producing services procucts, therefore business processes are
needed to employ talents in accordance with the required skills for families who need caregivers
for children and the elderly. This research using descriptive applied research, and using business
process modelling notation and use case diagram as modelling tools. The business process
modeling cycle produces object oriented based business process modeling that shows the
difference in services provided by organizations to talents and families through the use of web-
based technology to facilitate seeking for workers who are able to help families who need service
of childcare and elderly.

Keywords—Business Process Model, Object Oriented, Business Architecture
1. PENDAHULUAN

Proses bisnis yang baik harus memiliki tujuan yaitu menciptakan efektifitas dan efisiensi serta
dapat meningkatkan produktifitas dari organisasinya. Semua organisasi tentulah memiliki
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tujuan bagaimana membawa organisasi dapat bertahan hidup selama mungkin dan senantiasa
meningkatkan produktifitasnya. Agar tujuan organisasi tersebut dapat dicapai, maka sebuah
organisasi sangatlah membutuhkan proses bisnis yang baik. Melalui proses bisnis, kondisi
lingkungan ekonomi suatu organisasi yang cenderung berubah ubah akan mendorong
meningkatnya kinerja dalam organisasi [1].

Proses bisnis adalah serangkaian kegiatan yang lengkap, terkoordinasi secara dinamis,
atau tugas yang berhubungan secara logis yang harus dilakukan untuk memberikan nilai kepada
pelanggan atau untuk memenuhi tujuan strategis lainnya [2]. Beberapa penelitian empiris
menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara manajemen proses dan keberhasilan bisnhis
[1,3,4,5].

Yayasan Kasih Bunda Nanda merupakan sebuah organisasi yang menyalurkan tenaga
kerja sebagai pengasuh bayi, anak, dan lansia. Yayasan Kasih Bunda Nanda sudah beroperasi
kurang lebih dari 5 tahun. Persaingan bisnis yang semakin ketat menyebabkan organisasi harus
dapat mengoptimalkan proses bisnis di dalam organisasi dengan cara melakukan evaluasi dan
perbaikan terhadap proses yang saat ini berjalan di dalam organisasi [6]. Yayasan Kasih Bunda
Nanda memiliki visi membantu para orang tua atau rumah tangga untuk menemukan pengasuh
yang berkualitas dengan cara yang mudah. Pemanfaatan teknologi informasi digunakan oleh
perusahaan untuk membantu tenaga kerja yang memiliki keahlian yang dibutuhkan, dimana saat
ini organisasi menggunakan platform apliksai berbasis web untuk merekrut tenaga kerja. Disisi
lain, platform ini juga membantu keluarga yang membutuhkan jasa pengasuh untuk mendapatkan
kandidat yang berkualitas secara lebih efektif.

Keadaan organisasi dengan jumlah tenaga kerja (talent) yang semakin bertambah serta
pengguna jasa pengasuh juga diharapkan semakin bertambah tiap tahunnya, menuntut organisasi
memiliki produk dan layanan yang unggul untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan pengguna
jasa. Selain kebutuhan dan tuntutan pengguna jasa, kemajuan teknologi juga sebagai penggerak
utama untuk lebih kompetitif didalam kompetisi global saat ini [7]. Guna memberikan nilai daya
saing yang unggul dengan perusahaan dalam bidang yang sama, Yayasan Kasih Bunda Nanda
membutuhkan perubahan dan perbaikan proses yang ada saat ini agar organisasi dapat berfokus
pada talent, mampu berkompetisi melalui layanan yang lebih cepat dan akurat, memperbaiki
penggunaan berbagai sumberdaya dan mengelola hubungan internal di dalam organisasi.

Proses bisnis didalam organisasi secara umum memiliki dua karakteristik penting yaitu
pelanggan internal dan eksternal [8]. Konteks desain ulang suatu proses bisnis organisasi
dipengaruhi oleh hubungan antara inovasi teknologi dan proses bisnis antar organisasi yang
memberikan keunggulan kompetitif strategis agar tercapai transformasi [9].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian bisnis ini dilakukan untuk memecahkan persoalan yang dihadapi oleh Yayasan
Kasih Bunda Nanda (applied research). Riset deskriptif mempunyai tujuan untuk menguraikan
fenomena atau karakteristik [9]. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer didapatkan melalui wawancara yang dilakukan dengan pimpinan dan
unit Human Resource, serta wawancara dengan talent yang sudah dibekali dengan pelatihan dari
organisasi. Data sekunder yang diperoleh antara lain tinjauan umum organisasi, pengelolaan
organisasi, serta produk layanan yang ditawarkan oleh organisasi.

Avrsitektur bisnis adalah representasi formal dan tools serta informasi bagi profesional
bisnis organisasi dalam menilai, merubah, dan merancang bisnis [10]. Proses-proses bisnis adalah
sarana untuk merealisasikan strategi bisnis, sedangkan arsitektur adalah rancangan infrastruktur
untuk menjalankan proses-proses bisnis. Proses bisnis dapat dipahami sebagai sejumlah aktivitas
yang merubah input menjadi sejumlah output (barang dan jasa) untuk orang lain atau proses yang
menggunakan orang dan alat [7]. Model proses bisnis bisa digunakan sebagai dasar dalam
mengidentifikasi kebutuhan pengguna yang merupakan bagian utama dalam pengembangan




SEMINAR NASIONAL SISTEM INFORMASI dan TEKNIK INFORMATIKA
SENSITIf 2019 m1293

sistem informasi enterprise. Siklus model proses bisnis memiliki 9 (sembilan) tahapan (Gambar
1) [11].
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Gambar 1 Business Process Modelling

Salah satu hal yang menjadi permasalahan dalam pengembangan sebuah sistem adalah
kegagalan dalam memahami persyaratan dan keinginan pengguna. Untuk meminimalisasi
masalah tersebut, teknik yang dapat digunakan adalah object-oriented analysis and design
(OOAD) [12]. Object-oriented adalah konstruksi objek yang menggunakan kumpulan objek yang
berisi nilai yang disimpan dari variabel instan yang ditemukan dalam suatu objek [13].

Pemodelan arsitektur bisnis dengan pendekatan object-oriented pada Yayasan Kasih
Bunda Nanda dilakukan dengan menggunakan teknik Unified Modeling Language (UML).
Penggunaan UML sebagai model arsitektur bisnis akan menjadi dasar pengembangan sistem
informasi terintegerasi dan untuk memfasilitasi pengembang sistem untuk memahami
fungsionalitas sistem melalui model visual [14]. Menuangkan proses bisnis dalam bentuk diagram
bertujuan sebagai dokumentasi, komunikasi dengan user dan memudahkan untuk memahami
proses bisnis yang memiliki nilai kompetitif. Oleh karena itu maka dalam pemodelan proses bisnis
diperlukan alat pemodelan yang standar diantaranya adalah American Association of Mechanical
Engineering (ASME), Flowchart/Flowmap, Integration Definition for Function Modeling
(IDEFO), Input, Guide, Output, Enabler (IGOE), Business Process Modeling Notation (BPMN),
dan Unified Modeling Language (UML).

Proses bisnis Yayasan Kasih Bunda Nanda meliputi unit Human Resource yang memiliki
tanggungjawab pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia dan hal-hal yang berkaitan
dengan kegiatan-kegiatan pembinaan tenaga kerja serta mempunyai kewajiban memelihara dan
menjaga citra organisasi. Unit Finance memiliki tanggungjawab mengkoordinasikan dan
mengontrol perencanaan, pelaporan, serta pembayaran kewajiban pajak organisasi agar efisien,
akurat, tepat waktu, dan sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku serta merencanakan
dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran perusahaan, serta mengontrol penggunaan
anggaran tersebut untuk memastikan penggunaan dana secara efektif dan efisien dalam
menunjang kegiatan operasional perusahaan. Unit Layanan Karir memiliki tanggungjawab
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memberikan bimbingan pilihan layanan karir kepada para talent sesuai permintaan pengguna
layanan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi pendekatan perancangan berorientasi objek dilakukan pada pemodelan
arsitektur bisnis perekrutan tenaga kerja (talent) pada Yayasan Kasih Bunda Nanda. Kerangka
dasar dalam memodelkan arsitektur bisnis dilakukan dengan melihat area fungsi utama dan fungsi
pendukung dalam proses perekrutan talent, dimana pemetaan area fungsi utama dan fungsi
pendukung menggunakan analisa value chain [14].

Tabel 1 Business System Definition

Nama Fungsi | Deskripsi
Fungsi Utama
Konsultasi Layanan yang disediakan Yayasan Kasih Bunda Nanda untuk pencari kerja

(talent) agar dapat berkonsultasi seputar kualifikasi talent yang dibutuhkan
oleh organisasi.

Penempatan Layanan yang membantu talent untuk mengetahui keluarga yang
membutuhkan talent sebagai pengasuh anak/lansia, dimana talent dapat
memilih dari lowongan yang tersedia untuk dapat bekerja.

Talent Search Layanan yang dapat membantu keluarga yang membutuhkan pengasuh
anak/lansia untuk memilih talent yang disediakan oleh Yayasan Kasih Bunda
Nanda.

Fungsi Pendukung
Human Resouce Merekap data dan membantu karyawan dalam pengurusan pajak, BPJS
Kesehatan, BPJS Ketenagakerjaan dan perlengkapan data yang diperlukan
saat talent ditempatkan pada satu keluarga.

Accounting Menyusun laporan keuangan suatu perusahaan sebelum dipresentasikan dan
dipertanggung jawabkan dihadapan pimpinan

Internal Mengembangkan dan memelihara aplikasi office dan layanan informasi

Programmer kepada unit internal perusahaan.

Business system definition memberikan gambaran bahwa proses bisnis perusahaan terdiri
atas 3 fungsi utama dan 3 fungsi pendukung. Produk layanan Yayasan Kasih Bunda Nanda adalah
keberhasilan dalam menempatkan para talent untuk bekerja pada keluarga yang diinginkan, dan
memberikan solusi bagi keluarga yang membutuhkan pengasuh anak/lansia. Proses untuk
menghasilkan produk layanan tersebut dimulai dari merekrut calon talent, memberikan
bimbingan dan pelatihan berdasarkan peminatan dari calon talent sampai talent dinyatakan siap
bekerja dan ditempatkan pada keluarga yang membutuhkan, serta mempersiapkan administrasi
penempatan para talent. Untuk memahami proses-proses bisnis maka diperlukan value chain
sebagai alat mendefinisikan kompetensi inti di mana perusahaan dapat mengejar keunggulan
kompetitifnya (Gambar 2).
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Gambar 2 Value Chain Rekrutmen Talent

Strategi bersaing melalui kompetensi inti value chain adalah dengan memberikan nilai
diferensiasi atas produk perusahaan. Produk layanan dari Yayasan Kasih Bunda Nanda adalah
keberhasilan untuk menempatkan para talent sesuai dengan keinginan dan kualifikasi yang
dibutuhkan. Oleh karenanya dengan memberikan pelayanan (service) yang berbeda dan informasi
dengan cepat dan berkualitas kepada para calon talent serta keluarga yang membutuhkan
pengasuh anak/lansia sebagai stakeholder menjadi daya tarik dan strategi bersaing yang dilakukan
oleh Yayasan Kasih Bunda Nanda. Penggunaan business process modelling bertujuan untuk
menggambarkan proses bisnis yang lebih efesien dengan memberikan layanan yang maksimal
kepada para stakeholder untuk mencapai visi dan misi organisasi (Gambar 3).
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Gambar 3 Business Process Modelling

Berdasarkan pemodelan bisnis yang telah digambarkan, maka arsitektur dapat dilanjutkan
pada pemodelan arsitektur bisnis yang digambarkan dengan menggunakan UML melalui diagram
use case untuk mendefenisikan kebutuhan sistem perekrutan talent pada Yayasan Kasih Bunda
Nanda (Gambar 4).
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Gambar 4 Diagram Use Case Perekrutan Talent

Diagram Use Case menunjukkan proses bisnis yang dijalankan oleh organisasi, dimana
actor yang terlibat dalam proses bisnis utama terdiri dari Talent, Keluarga, dan Unit Human
Resource. Yayasan Kasih Bunda Nanda memliki aplikasi yang dapat diakses oleh ketiga actor,
dimana proses dimulai dari registrasi yang dilakukan oleh Talent. Berdasarkan data dan keahlian
yang telah diinput oleh Talent, maka Unit Human Resource dapat melakukan filter apakah Talent
sudah siap dan layak untuk ditempatkan pada keluarga yang membutuhkan jasa. Kemudian dari
data tersebut, keluarga yang membutuhkan jasa talent bisa melihat profil Talent, dan jika cocok
dengan kualifikasi yang dibutuhkan maka keluarga dapat merekrut Talent untuk diperkerjakan.

4. KESIMPULAN

Pemodelah arsitektur proses bisnis dilakukan pada Yayasan Kasih Bunda Nanda untuk
menggambarkan produk layanan yang ditawarkan oleh organisasi kepada para talent untuk
ditempatkan pada keluarga yang membutuhkan jasa pengasuh anak/lansia. Organisasi belum
melakukan analisis proses bisnhis nya sehingga belum mengetahui kompetensi primer yang dapat
dijadikan produk unggulan dan kompetitif untuk saat ini dan masa kedepan. Untuk memberikan
solusi yang bernilai kompetitif bagi organisasi maka dilakukan perbaikan proses bisnis
perusahaan melalui sembilan tahap dalam siklus modelling proses bisnis. Analisa value chain
yang telah dilakukan memberikan diferensiasi atas service atau layanan kepada para stakeholder,
yang dimodelkan dengan unified modelling language.

5. SARAN
Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan mengembangkan aplikasi web service agar

aplikasi yang digunakan pada unit Human Resource, Accounting, dan Aplikasi Web memiliki
integrasi dan operabilitas yang jauh lebih stabil dan baik dari saat ini.
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